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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk menguraikan program penyegaran instrumen akreditasi
bagi asesor Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar Menengah Sumatera Utara
tahun 2025. Metode pengabdian menggunakan metode service learning melalui
pendekatan event based learning yang dilaksanakan selama dua hari melalui daring.
Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
konseptual terhadap 8 Standar Nasional PAUD dan transformasi pola pikir asesor
terhadap konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Kegiatan ini menegaskan pentingnya
penyegaran berkala agar asesor mampu menginterpretasikan instrumen secara
akuntabel, kontekstual dan berbasis bukti.

Kata Kunci: Badan Akreditasi Nasional; Instrumen akreditasi; Penyegaran asesor;
Pendidikan Anak Usia Dini.

PENDAHULUAN

Instrumen akreditasi merupakan dokumen acuan yang memuat kriteria,
indikator, prosedur asesmen, mekanisme, sistem dan standar penilaian yang
digunakan dalam proses akreditasi satuan pendidikan. Instrumen ini menjadi
landasan penting bagi para asesor dalam menilai mutu dan kelayakan suatu
satuan pendidikan, termasuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Salah satu
tujuan dari Instrumen akreditasi PAUD menilai empat dimensi kualitas
pembelajaran anak usia dini, yaitu peran masyarakat, kompetensi anak, kualitas
guru dan konteks pembelajaran. (Sheridan 2007)

Sebagai asesor yang ditugaskan mewakili Pemerintah untuk menilai
satuan lembaga pendidikan, asesor dituntut untuk memahami secara
komprehensif maksud dan tujuan dari setiap indikator yang tercantum dalam
instrumen penilaian tersebut.(Saputri et al. 2023) Asesor harus menyadari bahwa
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kualitas pendidikan dan pengasuhan anak program pendidikan anak usia dini
sangat bervariasi. (Eadie et al. 2024).

Kegiatan akreditasi dilakukan setiap tahun pada bulan-bulan tertentu
sesuai dengan rencana kerja program akreditasi nasional pendidikan dasar dan
menengah. Pelaksanaan akreditasi yang hanya dilakukan pada periode tertentu
setiap tahun memungkinkan terjadinya degradasi pemahaman terhadap
instrumen, terutama ketika terjadinya rentang waktu yang cukup panjang antara
penugasan satu dengan penugasan lainnya.

Belum lagi kesibukan pada pekerjaan profesional masing-masing asesor
membuat mereka sering kali abai terhadap instrumen akreditasi. Hal ini maklum
terjadi karena tugas sebagai asesor bukan tugas inti. Tugas sebagai asesor
adalah tugas tambahan pengabdian yang dilakukan jika negara membutuhkan
perwakilan untuk melakukan proses penilaian ke satuan pendidikan. Faktor lain
yang mendorong perlunya penyegaran adalah latar belakang pendidikan asesor
yang berbeda. Tidak semua asesor berlatar belakang keahlian pada bidang
pendidikan anak usia dini. Sebagian dari mereka adalah guru mata pelajaran,
pengawas, kepala sekolah, akademisi dan praktisi. Konsekuensinya, tingkat
keterlibatan dan intensitas mereka memahami perkembangan terbaru terkait
instrumen akreditasi menjadi kurang optimal. (Yulindrasari et al. 2019)

Keragaman latar belakang pendidikan asesor juga menjadi faktor yang
mempengaruhi pemahaman terhadap instrumen akreditasi PAUD. Oleh karena
itu, dibutuhkan upaya penyelarasan visi, pemahaman konseptual dan
kemampuan interpretasi terhadap instrumen akreditasi yang berlaku.
Penyegaran pemahaman asesor menjadi sangat penting agar mereka mampu
menganalisis data faktual di lapangan secara tepat dan menyelaraskannya
dengan standar mutu yang telah ditetapkan dalam instrumen akreditasi.
(Khaldun and Khaldun 2021)

Umumnya kegiatan pengabdian tentang instrumen akreditasi pendidikan
anak usia dini berfokus pada pendampingan terhadap satuan pendidikan.
Metode yang digunakan antara lain berupa bimbingan teknis, sosialisasi,
pendampingan intensif dan diseminasi yang ditujukan untuk mempersiapkan
lembaga PAUD dalam menghadapi proses akreditasi (Wibowo, Herprasetyo, and
Fahira 2024; Sartika et al. 2022; Oktapiani et al. 2023). Misalnya kegiatan
pendampingan terhadap Pos PAUD Dahlia 05 Cimahi (Wibowo, Herprasetyo, and
Fahira 2024) serta pendampingan serupa di Kabupaten Tulungagung (Erfiana
2021) dan Sidoarjo (Sartika et al. 2022). Kegiatan pendampingan telah banyak
dilakukan dengan hasil yang cukup positif dalam meningkatkan kesiapan
lembaga. Begitu juga kegiatan pendampingan lainnya yang telah banyak
dilakukan para akademisi. (Prihantoro and Setiawati 2023; Mohzana and Pansori
2025; Najamuddin et al. 2022; Masturoh and Ifadah 2023; Herlida and Herlida
2022; Yudiawan, Yudiawan, and Yudiawan 2019)

Pengabdian yang menggunakan pendekatan sosialisasi juga sudah

§°J_L’/ Altafani Vol. 5 No. 1, Oktober 2025
"Altafani

Hal. 30



banyak dilakukan akademisi seperti yang dilakukan oleh Kasyful Anwar (Anwar et
al. 2022) dan Agus Yudiawan (Yudiawan, Yudiawan, and Yudiawan 2019).
Sedangkan pendampingan dengan metode bimbingan teknis dan diseminasi
juga telah jamak dilakukan. (Nurlina, Asrul, and Halima 2024; Rahmah et al.
2024). Namun demikian, pengabdian yang secara khusus ditujukan untuk
menyegarkan kembali pemahaman asesor terhadap instrumen akreditasi PAUD
masih sangat jarang dilakukan. Padahal, keberhasilan proses akreditasi sangat
dipengaruhi oleh kapasitas asesor dalam menginterpretasikan instrumen dan
mengkaji data lapangan secara objektif. Salah satu metode dan pendekatan
potensial yang bisa digunakan adalah service learning berbasis event based
learning di mana para asesor dilibatkan dalam simulasi, studi kasus dan diskusi
berbasis pengalaman yang mendorong refleksi dan pembaharuan pengetahuan
secara aktif. (Lao et al. 2023; Suryani 2025; Indrawan and Indrawan 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk melakukan penyegaran instrumen akreditasi bagi asesor Badan Akreditasi
Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah Provinsi Sumatera Utara. Diharapkan
melalui kegiatan ini, para asesor dapat meningkatkan pemahaman konseptual,
akurasi penilaian, serta konsistensi dalam menerapkan instrumen akreditasi di
lapangan.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode pengabdian metode service
learning, yaitu pendekatan pembelajaran berbasis layanan yang menekankan
pada reciprocal learning atau pembelajaran timbal balik antara fasilitator dan
peserta (Butin 2010; Furco 1996; Ali and Hidayah 2021). Dalam konteks ini, asesor
yang mengikuti pelatihan calon pelatih bertindak sebagai fasilitator untuk
berbagi pengalaman, pengetahuan dan keterampilan kepada sesama asesor
dalam kerangka penguatan profesionalisme. Metode service learning dipandang
efektif untuk menciptakan lingkungan belajar kolaboratif dan reflektif (Bringle
and Clayton 2012) di mana semua pihak memiliki kesempatan untuk saling
memberi dan menerima pengetahuan (Connors and Seifer 2007; Setyowati and
Permata 2018; Yusuf et al. 2020).

Kegiatan penyegaran melibatkan seluruh asesor, sekretariat dan pimpinan
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah Sumatera Utara.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan selama dua hari
secara daring (online meeting) yang mengacu pada pendekatan event-based
learning. Seluruh kegiatan berlangsung pada tanggal 07-08 Juli 2025 melalui
platform Zoom Meeting, dengan dasar pelaksanaan adalah Surat Undangan
Ketua Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah Provinsi
Sumatera Utara Nomor 276/BAN/PDM/SUMUT/TU/2025. Semua asesor harus
melakukan konfirmasi kehadiran paling lambat 04 Juli 2025. Lembar konfirmasi
diisi oleh asesor melalui tautan yang sudah disediakan pihak panitia.
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Para asesor yang telah mengkonfirmasi kehadiran kemudian dibagi dalam
tujuh kelas virtual. Setiap kelas virtual memiliki satu orang pengajar, satu orang
panitia, satu orang peninjau dan 39-40 peserta di setiap kelasnya. Syarat untuk
menjadi pengajar adalah asesor yang telah mengikuti kegiatan Pelatihan Calon
Pelatih Asesor dan dinyatakan lulus sehingga dianggap kompeten untuk melatih
asesor. Sementara peninjau adalah pimpinan BAN. Jadwal kegiatan penyegaran
asesor secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Rincian Kegiatan Penyegaran Asesor

Hari Senin, 07 Juli 2025

No. | Waktu Kegiatan PIC Keterangan
1 07.30-07.45 | Peserta Masuk ruangan Panitia
zoom
2 07.45-08.00 | Pembukaan, Doa dan Panitia
Sambutan
3 08.00-08.45 | Materi 1:  Kebijakan | Pengajar/Anggota
Akreditasi PAUD 2025 BAN PDM
Provinsi Sumatera
Utara

4 08.45-09.00 | Peserta masuk ke Breakroom zoom kelas masing-masing

5 09-10.30 Materi 2 : Instrumen | Pengajar/ Asesor

Akreditasi PAUD Terpilih
6 10.30-12.00 | Materi 3: Studi kasus

pemahaman butir

instrumen akreditasi

PAUD

7 12.00-13.00 | Istirahat

8 13.00-14.00 | Materi 4: Konsep-konsep | Pengajar/ Asesor
inti dalam  Akreditasi | Terpilih
PAUD

9 14.30-16.00 | Materi 5: Mengenali | Pengajar/ Asesor
Keragaman Kinerja dalam | Terpilih
konteks akreditasi PAUD

Hari Selasa, 08 Juli 2025

1 07.45-08.00 | Peserta masuk ke breakroom zoom kelas masing-masing

2 08.00-09.30 | Materi 6: teknik
penggalian dan analisis
data

3 09.30-09.45 | Sesi pleno peserta masuk ke main room

4 09.45-11.15 | Materi 7 etika, | Pengajar/Anggota
profesionalisme dan | BAN-PDM

§°J_L’/ Altafani Vol. 5 No. 1, Oktober 2025
"Altafani

Hal. 32



peran asesor

5 11.15-12.00 | Refleksi dan rencana | Pengajar/Anggota
tindak lanjut BAN-PDM

6 12.00- Penutup
selesai

Metode kegiatan yang dilaksanakan oleh pengajar di dalam kelas virtual g 33
adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan umpan balik terhadap tanggapan
peserta. Pengajar juga menggunakan pendekatan studi kasus dalam membahas
butir-butir instrumen akreditasi. Materi ajar sudah diberikan panitia dua hari
sebelum kegiatan penyegaran dilakukan sehingga peserta penyegaran memiliki
waktu yang cukup untuk menelaah dan menganalisis kembali instrumen
akreditasi sebelum kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyegaran instrumen akreditasi bagi asesor BAN-PDM
Sumatera Utara bertujuan untuk memperbaharui perspektif dan kompetensi
asesor dalam menilai kualitas satuan Pendidikan Anak Usia Dini secara objektif,
kontekstual dan berbasis bukti. Kegiatan ini menghasilkan dua capaian strategis,
yaitu (1) penguatan pemahaman kelayakan dan mekanisme akreditasi; (2)
transformasi pola pikir asesor tentang esensi pendidikan anak usia dini.

Penguatan Pemahaman kelayakan dan mekanisme

akreditasi
Hasil Penyegaran Asesor tentang Instrumen

Akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini _
J
Transformasi pola pikir asesor tentang konsep dasar
pendidikan anak usia dini

Gambar 1. Hasil Pengabdian

Penguatan Pemahaman Kelayakan dan Mekanisme Akreditasi

Sebagai perwakilan Pemerintah yang ditugaskan untuk melakukan
akreditasi, asesor harus memahami persyaratan satuan pendidikan anak usia dini
yang memenuhi kriteria untuk bisa diakreditasi. Satuan yang masuk kategori
sasaran akreditasi pada tahun 2025 adalah satuan pendidikan yang belum
pernah sama sekali mengikuti proses akreditasi, baik yang sudah lama terdaftar
atau yang baru saja berdiri. Selain itu, satuan yang masuk kategori layak
diakreditasi adalah satuan pendidikan yang telah habis masa akreditasinya.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian asesor masih memaknai
akreditasi sebagai proses administrasi dan prosedural. Padahal akreditasi
idealnya dilihat sebagai transfomative mechanism yang harus mampu
mendorong lembaga untuk reflektif terhadap proses belajar anak, bukan hanya
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sekedar kepatuhan terhadap standar (Sheridan 2007). Dari diskusi terarah selama
kegiatan, muncul kesadaran bahwa pemahaman normatif terhadap instrumen
harus dilengkapi dengan keterampilan interpretatif. Atau dengan kata lain harus
mampu menangkap makna yang tersirat dan tersurat. Hal ini penting agar asesor
tidak hanya sekedar melakukan compliance checking, tetapi mampu menilai
relevansi kebijakan dengan realitas lembaga secara kontekstual.

zo0m
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Gambar 2. Diskusi Reflektif Antara Pengajar dan Asesor

Penyegaran instrumen dalam kegiatan ini menegaskan kembali dua aspek
penting. Pertama, pemahaman terhadap tahapan akreditasi. Tahapan akreditasi
pendidikan anak usia dini dibagi menjadi tiga tahapan,

1. Tahap Penilaian Prasyarat Akreditasi. Tahap penilaian prasyarat akreditasi
adalah memeriksa delapan standar Penilaian prasyarat yang harus dipenuhi
suatu lembaga sebelum melakukan akreditasi. Selain delapan standar PPA
ada juga lima hal yang harus dilampirkan, yaitu (a) surat permohonan
akreditasi, (b) surat izin operasional, (c) jumlah peserta didik (d) sertifikat
kompetensi pendidik dan (e) kurikulum tingkat satuan pendidikan;

2. Tahap visitasi ke sekolah. Tahap visitasi dilakukan oleh dua orang asesor yang
ditugaskan oleh Badan Akreditasi Nasional untuk melakukan kunjungan ke
satuan pendidikan. Tugas dari asesor visitasi adalah mengumpulkan data
terkait dengan penerapan delapan standar nasional pendidikan anak usia dini
yang disederhanakan dalam beberapa butir standar. Pada prosesnya asesor
melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara secara mendalam untuk
melihat makna pembelajaran yang selama ini telah dilaksanakan oleh satuan.
Visitasi akan efektif bila asesor memiliki perspektif reflektif dan mampu
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menangkap esensi praktik dan stimulasi pembelajaran secara kontekstual.

3. Tahap validasi. Tahap validasi dilakukan oleh beberapa asesor untuk menilai
data yang telah dikumpulkan asesor visitasi ketika melakukan pengumpulan
data di lapangan. Asesor validasi ini memberikan validasi terhadap data-data
tersebut untuk kemudian menentukan nilai akhir yang sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan dalam instrumen penilaian.

Kedua, pemahaman terhadap maksud dari butir-butir instrumen penilaian
visitasi pendidikan anak usia dini. Butir-butir ini sering disebut dengan IPV
(Instrumen Penilaian Visitasi). Instrumen penilaian visitasi dibagi dalam beberapa
komponen yang diekstrak dari standar nasional pendidikan anak usia dini.
Semua komponen ini dibagi dalam beberapa butir pernyataan yang harus dicek
oleh asesor visitasi apakah telah dilaksanakan atau tidak oleh satuan pendidikan.
Pemahaman asesor terhadap maksud dari setiap indikator menjadi kunci agar
tidak terjadi bias interpretatif di lapangan. (Peraturan Menteri Pendidikan
Kebudayaan Riset Dan Teknologi Tentang Evaluasi Sistem Pendidikan Oleh
Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan Menengah 2022)

Menguatkan pola pikir asesor tentang konsep dasar pendidikan anak usia
dini

Asesor yang akan melakukan penilaian prasyarat kelayakan akreditasi dan
visitasi ke satuan pendidikan harus memahami konsep dasar pendidikan anak
usia dini. Pemahaman ini penting agar penilaian yang diberikan asesor sesuai
dengan konsep dasar atau esensi PAUD. Salah satu problem utama dalam praktik
akreditasi PAUD adalah asumsi dasar sebagian asesor yang masih bersifat
schooling oriented, yaitu melihat anak sebagai objek standar pendidikan formal.
Melalui penyegaran ini, pengajar kembali mendekonstruksi pola pikir melalui
penguatan kembali prinsip-prinsip esensi PAUD.

Adapun materi yang harus dipahami oleh asesor ada dua hal. Pertama,
standar nasional PAUD (standar Tingkat Pencapai Perkembangan Anak, standar
isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar penilaian dan standar pembiayaan.
Kedua, instrumen akreditasi PAUD yaitu instrumen PPA (prasyarat penilaian
akreditasi) dan IPV (instrumen penilaian visitasi).

Pemahaman terhadap delapan Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini ditarik dalam diskusi menuju pada pemahaman holistik. Misalnya, standar
sarana prasarana tidak boleh hanya dimaknai sebagai keharusan fisik yang
mahal, tetapi sebagai lingkungan belajar yang aman, menstimulasi
perkembangan anak dan inklusif (Sungwa 2025). Begitu juga membaca, menulis
dan berhitung tidak boleh disamakan proses pembelajarannya seperti tingkatan
anak sekolah dasar. Namun harus dilaksanakan dengan kegiatan bermain yang
beragam. Pemahaman holistik inilah yang kembali dikuatkan oleh pengajar
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kepada asesor. Dengan penyegaran ini, asesor dapat menilai kualitas satuan
PAUD tidak hanya kepatuhan administratif, tetapi dari kebermaknaan praktik
yang terjadi di lapangan.

Pendekatan pedagogis PAUD menekankan pada perkembangan anak
secara holistik, di mana pembelajaran berlangsung melalui eksplorasi, bermain
dan interaksi sosial (Sylva et al. 2010). Asesor ditekankan bahwa untuk
memahami membaca, menulis atau berhitung pada usia dini tidak boleh
dilakukan dengan pendekatan instruksional formal, tetapi melalui stimulasi yang
menyenangkan dan kontekstual. Salah satu contoh materi yang disampaikan
disarikan sebagai berikut:

Konsep Dasar PAUD

i - Perkembangan otak: stimulasi pendidika
Karakteristik AUD, a..: sosok unik, dunia- Kecerdasan |amal(. e Hierarki kebutuhan (fisioiogis, 3 i

harus sesuai dengan usia/tahap perkembangan

nya bermain, 253 keinginahuannya besar, potensi Kecerdasan anak Mans  rasa aman, ksh sayang. penghargean & g anak, Otak anak yang tedin:olak repifan
masa potensial untuk belajar, pembelajar akif, makjsinal;] o meme:;fiara di), dan lima domain {batang otak = bertahan), otak mamalia (limbik =
fantasifimajinasinya terus berkembang, kebutuhan sefiap potensi dalam perkembangan anak emosi), otak neo-cortex (cortex = pusat berpikir)

k if & berjiwa petualang, k iny kecerdasan tsb (Gardner) {fisik, sosial, emosional, bahasa & - ‘The 3 In 1 Brain’ harus diperhatikan (Gantham-
pendek, ekspresinya spontan, egosentris, mudah keterampllan kognitf) (Maslow) McGregor, et al, & Gilian Doherty)

frustrasi, butuh teman (Copple & Bredekamp)
Iklim pembelajaran di PAUD:

Ada delapan tahap Standar Nasional PAUD harus menghindarkan suasana
perkembangan psiko-sosial, (Standar: TPPA, Isi, Proses, PTK, Sarpras, Pengelolaan, terancam/ketakutan d_enan
keberhasilan tahap sebelumnya Penilaian, Pembiayaan) mengedepankan terciptanya suasana
menentukan keberhasilan pada & yang_n?'alrlan. zrnarll & menyenangkan;
tahap selarjuinya. Tahap bayi Instrumen Akreditasi PAUD B il o
2id praankokah punyal peran ke BEA RN ENN) positif terhadap anak (MacLean)
penting (Enk Erickson)
Belajar melalui Belajar sebagai proses Lingkungan sosial-budaya mewarnai Kualitas otak: ditentukan
pengalaman dan mengkonstruksi pengetahuan pertumbuhan & perkembangan anak: partisipasi oleh: banyaknya cabang dendrit
refleksi: anak belgjar melalui transformasi dengan orang dewasa dapat meningkatkan kualitas kognitif; ﬁiﬁ;mg:ﬂﬁé:ﬁg@
secara konksit, perlu ada pengalaman: anak diihat sebagal Lf;lf':kﬂ‘;;mﬂi ﬂﬂ;ﬂﬂ",i;:a; I:i:'u konsisten, }‘;Eff:turddan secara cabang sel otak), kualtas nutisl &
kesempatan untuk Individu, pembelajaran bemusat pada anak, aborali; guru sebagal fastlialor, peran guruiorang dewasa stmulas! lingk (berulang, konsisten,
eksplorasi, guru periu guru harus terampil buat D T dan bervariasl). PAUD yang
melakukan refleksi bersama terbuka, peka terhadap pengalaman anak, Sl pemt L perlu suasana berkualitas hanus holisti, kaya
anak (Piaget) memelinara rasa ingin tahu anak {David kooperatif & kolaboratif; ada antara stimulasi (melibatkan seluruh indera)
Kolb) sebelumnya & pengalaman baru (Vygoisky) [Hutenlocher, Graenough, dik.)

forct, o BADAN AKREDITAS|I NASIONAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH

Gambar 3. Materi Ajar Penyegaran Instrumen Akreditasi

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyegaran instrumen akreditasi
pendidikan anak usia dini bagi asesor Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Dasar dan Menengah Sumatera Utara telah mampu menyegarkan kembali
ingatan asesor tentang instrumen akreditasi. Ada delapan standar nasional
pendidikan anak usia dini yang harus dipahami oleh asesor yang dibagi kepada
beberapa butir instrumen penilaian visitasi. Komponen butir-butir penilaian telah
ada di dalam aplikasi Sispena https://apps.ban-pdm.id/sispena-
paud/index.php/login. Dengan penyegaran ini, asesor dikuatkan kembali
pemahaman tentang kelayakan dan mekanisme akreditasi serta adanya
transformasi pola pikir asesor tentang konsep dasar pendidikan anak usia dini.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan service learning berbasis
event-based learning efektif untuk menyegarkan pemahaman asesor BAN PDM
terhadap instrumen akreditasi PAUD. Model ini berpotensi direplikasi dalam
program penguatan asesor pada bidang lainnya.
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